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Abstrak: Kegiatan pengabdian ini berfokus pada pembelajaran tata cara bacaan dan gerakan
sholat serta mandi wajib. Memahami dan mengamalkan tata cara sholat dan mandi wajib
yang benar merupakan aspek penting dalam pembelajaran agama. Kegiatan pengabdian ini
dilaksanakan di SDN 1 Dadakitan, yang ditujukan untuk siswa kelas 4, 5, dan 6, sebagai
bagian dari pelaksanaan mata kuliah pendidikan agama. Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini dilakukan dengan tiga tahapan utama, yaitu persiapan, pelaksanaan, dan
evaluasi. Pada tahap pelaksanaan digunakan metode service learning, yaitu pendekatan
pengajaran yang menggabungkan tujuan akademik dan pendidikan karakter peserta didik
melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Metode ini efektif dalam meningkatkan
kesadaran peserta didik terhadap masalah sosial, yang diukur dari perubahan persepsi atas isu
yang dihadapi kelompok sasaran sebelum dan sesudah kegiatan pengabdian, yang dilaporkan
melalui jurnal berskala. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan peningkatan pemahaman siswa
terhadap tata cara sholat dan mandi wajib yang benar. Selain itu, siswa juga mengalami
peningkatan dalam karakter dan nilai moral. Kegiatan ini memberikan dukungan penuh
kepada peserta didik agar mereka mampu mengalami dan menerapkan nilai-nilai keagamaan
dalam kehidupan sehari-hari. Simpulan dari kegiatan ini adalah bahwa pembelajaran tata cara
ibadah Islam melalui metode service learning sangat efektif dalam membentuk karakter dan
nilai moral siswa. Kegiatan ini tidak hanya memberikan pemahaman yang benar terhadap
amalan ibadah, tetapi juga membudayakan individu masyarakat melalui transfer ilmu
pengetahuan yang relevan antara teori dan praktik.

Kata kunci: Tata cara wudhu, Sholat, Mandi wajib.

Abstract: This service activity focuses on learning the procedures for recitation and
movement of prayers and mandatory bathing. Understanding and practicing the correct
procedures for prayer and obligatory bathing are important aspects of religious learning.
This community service activity was carried out at SDN 1 Dadakitan, aimed at students in
grades 4, 5, and 6, as part of the implementation of the religious education course. This
community service activity was carried out in three main stages, namely preparation,
implementation, and evaluation. In the implementation stage, the service learning method
was used, which is a teaching approach that combines academic goals and learner character
education through community service activities. This method is effective in increasing
learners' awareness of social problems, as measured by changes in perceptions of the issues
faced by the target group before and after the service activity, which are reported through a
scaled journal. The results of this activity show an increase in students' understanding of the
correct procedures for praying and bathing. In addition, students also experienced
improvements in character and moral values. This activity provides full support to students
so that they are able to experience and apply religious values in their daily lives. The
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conclusion of this activity is that learning Islamic worship procedures through the service
learning method is very effective in shaping students' character and moral values. This
activity not only provides a correct understanding of worship practices, but also civilizes
individual communities through the transfer of relevant knowledge between theory and
practice.

Keywords: Procedures for ablution, Prayer, Bathing mandatory.
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PENDAHULUAN

Bersuci merupakan hal yang sangat erat kaitannya dan tidak dapat dipisahkan dengan
ibadah shalat dan haji. Tanpa bersuci orang yang berhadas tidak dapat menunaikan ibadah
tersebut. Banyak orang mukmin yang tidak tahu bahwa sesungguhnya bersuci memiliki tata
cara atau aturan yang harus dipenuhi. Jika tidak dipenuhi, maka tidak akan sah bersucinya
dan ibadahnya juga dianggap tidak sah (Fajrin et al., 2024; Mashadi, 2022). Terkadang orang
tidak menemukan air, maka Islam memudahkan orang tersebut untuk melakukan tayammum
sebagai ganti mandinya dan alat bersucinya dengan menggunakan debu.

Islam adalah agama yang sangat memperhatikan masalah kebersihan, allah
mensyariatkan wudhu sebagai syarat sah shalat dan lain sebaginya. Ia juga mewajibkan
mandi wajib dan menyunahkan mandi besar pada hari jum’at dan sebelum melaksanakan
sholat. Islam sangat menganjurkan pemeluknya untuk senantiasa memperhatikan kebersihan
dan kesucian pakaian,badan, dan tempat dari berbagai najis dan kotoran. Allah SWT juga
memotivasi kita untuk melakukan sesuai dengan ajarannya (Amaranggana, 2023).Tujuan dari
mandi wajib adalah untuk menghilangkan hadas besar yang harus dihilangkan sebelum
melakukan ibadah shalat. Maka dari itu, sebagai umat Islam sangat penting mengetahui tata
cara mandi besar sesuai dengan tuntutan Rasulullah Saw agar ibadah kita diterima oleh Allah
(Jono subardi et al., 2023)

Pada saat melakukan pengabdian kami membawakan materi ini tentang tata cara sholat
dan mandi wajib ke anak-anak sekolah dasar yang dimana ada beberapa anak di sekolah dasar
itu sudah memasuki yang namanya masa balig. Di karenakan melakukan pengabdian, pada
saat bertanya kepada peserta didik tentang tata cara mandi wajib dan banyak yang belum
mengetahui mandi wajib sehingga dijelaskan bahwa mandi wajib itu adalah tahap penting
untuk persiapan sebelum melakukan ibadah sholat, saat bertanya kepada peserta didik
tentang tata cara sholat yang benar dan peserta didik ternyata sudah banyak yang mengetahui
bacaan sholat dan tata cara sholat yang benar. Adapun sebagian besar dari mereka yang sudah
paham tentang bacaan sholat dan tata cara sholat tetapi ada yang masih keliru atau kurang
paham dengan bacaannya (Rahmawati & Zuraidah, 2021). Pemahaman yang tepat mengenai
tentang praktek agama Islam adalah dasar menjalankan ibadah sholat dengan benar, yang
meliputi wudhu dan mandi wajib yang benar adalah tahap persiapan penting dalam sebuah
ibadah, pemahaman yang baik tentang materi pembelajaran ini juga dapat membantu karakter
peserta didik meningkatkan kualitas pemahaman mereka, pendidikan agama disekolah dasar
dapat memberikan landasan yang kuat untuk mengembangkan moralitas peserta didik.

Dalam kegiatan ibadah, manusia juga diharuskan terlebih dahulu bersih dari sagala
bentuk kotoran jasmani maupun rohaninya. Sebelum melaksanakan ibadah shalat maka
seorang muslim diwajibkan untuk membersihkan diri (bersuci), (Saniah et al., 2022). Hal ini
sesuai dengan firman Allah Swt dalam Q.S AL-Baqarah: 222

“sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang taubat dan orang-orang yang

menyucikan diri”.

Berbicara mengenai kesehatan, tidak luput kaitannya dengan kebersihan. Karena
dengan menjaga kebersihan, baik itu kebersihan jasmani maupun rohani akan sangat
berdampak pada kesehatan. Jika kita bersih maka akan baik pula kesehatannya. Didalam
Islam, kebersihan sangatlah diperhatikan. Namun seringkali manusia mengabaikan
kebersihan padahal kebersihan sangatlah penting bagi kehidupan. Dalam kehidupan sehari-
hari, thaharah memiliki manfaat untuk membiasakan hidup bersih dan sehat. Manfaat lainnya
ialah untuk membersihkan badan, pakaian, dan tempat dari hadas dan najis ketika hendak
melaksanakan suatu ibadah. Seorang akan tampak cerah dan enak dilihat oleh orang lain,

38



Sakinah ef al/Samakta: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 1 (2) 2024 36-44

karena Allah Swt juga mencintai kesucian dan kebersihan. Menurut istilah Fuqaha (Ahli
Fiqih) berarti membersihkan hadas atau menghilangkan najis yaitu najis jasmani seperti
darah, air kencing, dan tinja. Hadas secara maknawi berlaku bagi manusia. Seseorang
utamanya muslim yang menyebabkan ia tidak suci dan tidak sah untuk mengerjakan ibadah
shalat hendaknya bersuci dari hadas ialah dengan mandi wajib (Mas’ah et al., 2023).

Menjaga kebersihan (mandi wajib) termasuk dalam hal yang sangat perlu di perhatikan
terlebih terhadap anak yang baru tiba masa balighnya, karena pada masa ini anak sudah
termasuk dalam kategori di wajibkan melaksanakan ibadah yang diwajibkan oleh agama.
Oleh sebab itu, diharapkan agar orangtua/pendidik senantiasa mengingatkan kepada anak
agar selalu menjaga kebersihan, agar benar dalam beribadah (Gultom, 2022).

METODE
Metode pendekatan yang di lakukan dalam kegiatan pengabdian ini adalah menjelaskan
materi, praktik, dan tanya jawab. Pengabdian ini di laksanakan untuk memberikan sedikit
pemahaman tentang tata cara wudhu, sholat dan mandi wajib. Secara umum kegiatan
pengabdian kepada masyarakat dilakukan dengan tahapan persiapan, pelaksanaan, serta
evaluasi (Hidayat et al., 2020, 2022; Hidayat & Fathurrahman, 2018; Sirojjuddin et al., 2022).
Kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan tahapan sebagai berikut:
1. Persiapan
Tahapan ini meliputi pengabdian dengan metode menjelaskan dan mempraktikan dengan
beberapa peserta didik. Metode ini dilakukan agar peserta didik dapat menerapkan dalam
lingkungan sehari-hari.
2. Pelaksanaan
Tahapan ini peserta didik di berikan gambaran tentang gerakan atau tata cara sholat dan
mandi wajib serta bacaan-bacaanya, bacaan ini sangat penting untuk di kembangkan
dalam pembelajaraan peserta didik. Peserta didik di berikan pemahaman mengenai bacaan
sholat dan mandi wajib, serta mengimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari.
3. Evaluasi
Untuk melihat peningkatan pesera didik dalam hal memahami materi yang di sampaikan
kita melakukan kegiatan sebagai beriku :
a. Evaluasi pemahaman, di lakukan pada saat kegiatan di laksanakan. Aspek yang di
evaluasi adalah keaktifan, kreaktif dalam melakukan kegiatan pembelajaran.
b. Evaluasi untuk memastikan kegiatan pembelajaran yang benar-benar efektif.

Evaluasi hasil, di laksanakan pada akhir kegiatan. Aspek yang di evaluasi adalah
pengetahuan dan kemampuan peserta didik memahami bacaan sholat dan mandi wajib,
serta pengimplementasiannya dalam kehidupan sehari-hari peserta didik. Bacaan niat dan
artinya yang digunakan dalam artikel ini ditunjukkan pada Tabel 1. sedangkan bacaan
niat wudhu dan setelah wudhu disajikan pada Tabel 2.

Tabel 1. Bacaan niat dan arti sholat

Sholat Artinya Bahasa Arab
SUBUH “Aku berniat sholat fardhu subuh dua rakaat Jsitan (s zall (% E*A‘
menghadap kiblat imam karena Allah Ta’ala”. S35 4 L) 213 4l
DZUHUR  “Saya berniat sholat fardhu dzuhur empat Gl aasl ikl uc)ﬂ K
rakaat menghadap kiblat  karena Allah b (L 3ala /ey alof Al Jdit
Ta’ala’. LS
ASHAR “Aku niat melakukan sholat fardhu ashar el g5l ylaall Gah Lial
empat rakaat sambal menghadap kiblat (L 3ala /Gl 213 alall Ot
karena Allah Ta’ala”. RSP
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Sholat Artinya Bahasa Arab

MAGHRIB “Saya (berniat) mengerjakan sholat fardhu el & o jaall A ‘:J.-a\
maghrib  sebanyak tiga rakaat dengan (G wla Ja\al) 213l M\dmm

menghadap kiblat, karena Allah Ta’ala’. Jas
ISYA “Aku niat melakuan sholat fardhu isya empat Gl a5l eliall (i )s sial
rakaat, sambil menghadap kiblat, saat ini, i (G3ala /ala)) 2100 4Bl O
karena Allah Ta’ala.” A

Tabel 2. Bacaan dan arti niat wudhu

Wudhu Artinya Bahasa Arab
SEBELUM  “Saya niat berwudhu untuk menghilangkat eVl sl aajl ¢yl & ).a
hadats kecil fardhu karena Allah”. L.,Jbé AL

SESUDAH  “dku bersaksi bahwa tiada Tuhan selain 41 ,8Y 8335 4N Ay O Sl
Allah yang Maha Esa dan tiada sekutu bagi- asﬂ‘ ‘U}u)} shelaaas G Nl

Nya, dan aku mengaku bahwa nabi O @Sub S FD G (33
Muhammad itu adalah hamba dan utusan Aalie G aled g oo pkial)
Allah. Ya Allah, jadikanlah aku dari golongan Ciallall

orang-orang yang bertaubat dan jadikanlah
aku dari golongan orang-orang yang suci”.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan pelaksanaan
mengenai tata cara sholat dan mandi wajib dengan baik dan benar. Selain itu juga
membiasakan peserta didik untuk melaksanakan sholat. Kegiatan pengabdian ini di lakukan
dengan seizin kepala sekolah SDN 1 Dadakitan.

Pengabdian ini melakukan penyampaian materi sholat dan gerakan sholat mnggunakan
media gambar, dan sedikit tambahan tentang hal yang membatalkan shalat. Setelah itu
mencoba mengevaluasi atau memberikan pertanyaan kepada peserta didik. Dengan
pengabdian ini mereka mengajarkan dan mempraktekan sholat dengan baik secara pelan-
pelan dengan menggunakan media gambar agar mereka tambah semangat dan tidak bermain
sendiri saat praktek dilaksanakan dengan diiringi bacaan sholat.

Kegiatan pengabdian peserta didik ini yang dilaksanakan di SDN 1 Dadakitan sebagai
bentuk langkah-langkah mata kuliah pendidikan agama Islam. Pemaparan materi pengabdian
ini kepada peserta didik mengenai “Upaya Dalam Memberikan Bimbingan Pembelajaran
Tentang Tata Cara Whudu, Shalat Dan Mandi Wajib Bagi Peserta Didik Di SDN 1
Dadakitan”.

Tahapan pertama adalah rapat bersama guru dan kepala sekolah yang berada di SDN 1
Dadakitan dan mendiskusikan maksud serta tujuan kedatangan untuk melakukan pengabdian.
Tahapan kedua adalah melakukan survei untuk mengetahui berapa banyak peseta didik yang
berada di kelas 5 dan 6, yang ada di SDN 1 Dadakitan. Tahapan ketiga adalah persiapan
materi tentang tata cara sholat dan mandi wajib yang benar.

Penyampaian materi dan praktek melakukan pengabdian dengan metode ceramah dan
tanya jawab tentang materi tata cara sholat yang benar dan tata cara mandi wajib kepada
peserta didik di sekolah SDN 1 Dadakitan. Dalam pengabdian ini menggunakan metode
demontrasi dengan mempraktikan secara langsung kepada peserta didik dengan
menggunakan power point yang dimana dalam power point itu sudah lengkap tata cara sholat
yang benar dan tata cara mandi wajib sesuai dengan tuntutan Rasulullah Saw. Dengan
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memperhatikan masalah yang diamati tampaknya peserta didik masih kurang memahami
bacaan-bacaan dalam tata cara sholat dengan adanya media pembelajaran yang membantu
menafsirkan konsep tata cara sholat. Oleh karena itu, berdasarkan hasil pengabdian ini untuk
mengembangkan pemahaman tata cara sholat dan mandi wajib yang dilengkapi dengan
gambar dengan tujuan agar dapat membantu peserta didik dalam memahami materi tata cara
sholat dan mandi wajib sekaligus menarik perhatian peserta didik dalam belajar.

Pengertian wudhu adalah mensucikan anggota badan tertentu dengan air untuk
menghilangkan hadas kecil. Hadas kecil contohnya adalah buang angin, buang air kecil,
buang air besar, dan hilang akal. Berwudhu wajib dilakukan sebelum mengerjakan sholat.
Pengertian sholat secara bahasa, sholat berasal dari bahasa arab yaitu shalla, yang berarti doa
atau cara berdoa untuk meminta permohonan kepada Allah SWT. Sholat adalah ibadah atau
sembahyang wajib bagi setiap umat Muslim. Pada pelaksanaannya, sholat tidak bisa
dilakukan sembarangan. Terdapat syarat sah sholat yang perlu dipenuhi supaya sholatnya sah
di mata Allah SWT. Syarat sah sholat terdiri atas suci yaitu keadaan bersih dari hadas
maupun najis, suci badan, tempat dan pakaian, salat sesuai waktunya, menutup aurat, dan
menghadap kiblat (Widat et al., 2022).

Mandi wajib ini merupakan sebuah aturan dari Allah untuk para umat muslim seketika
dalam kondisi tertentu dan syarat tertentu. Dalam bahasa arab, mandi berasal dari Al-Ghuslu,
yang artinya mengalirkan air ke pada sesuatu. Istilah lainnya, Al-Ghuslu adalah menuangkan
air ke semua bagian badan dengan tata cara yang khusus bertujuan untuk membersihkan
hadast besar. Mandi wajib dalam Islam menjadi sebuah cara untuk membersihkan diri serta
mensucikan diri dari segala najis kotoran yang menempel pada tubuh (Ahmad et al., 2023).

Pada saat meteri di paparkan peserta didik sangat antusias melihat dan mendengarkan
penjelasan, pada saat materi telah dipaparkan selanjutnya mengajukan tanggapan kepada
peserta didik apakah ada pertanyaan adik-adik dan bebarapa peserta didik langsung
mengajukan pertanyaan yang terkait dengan tata cara mandi wajib dan tata cara sholat yang
benar.

Kegiatan pengabdian ini alhamdulillah berjalan dengan lancar dan diakhir kegiatan
tersebut yang dimana kami melaksanakan pengabdian terhadap peserta didik melakukan
evaluasi terkait materi yang kami sampaikan dan memberi peserta didik untuk mengajukan
pertanyaan terkait materi yang kami bawakan. Hasil evaluasi yang dilaksanakan dalam
pengabdian terhadap peserta didik menunjukan bahwa peserta didik telah memahami materi
yang telah dijelaskan dan diperaktekan oleh kami dan semoga apa yang kami sampaikan
dapat menambah wawasan peserta didik dan meningkatkan keimanan dan ketakwaan peserta
didik dalam kehidupan sehari-hari (Iftitah, 2020)

Dengan melaksanakan pengabdian ini dapat di lihat bahwa secara keseluruhan sebagian
peserta didik telah memahami materi yang di jelaskan dan di praktekkan langsung kepada
mereka. Dan di harapkan setelah kegiatan ini dapat menumbuhkan minat dan dapat
meningkatkan keimanan dan ketakwaan peserta didiki. Oleh karena itu, berdasarkan hasil
pengabdian ini untuk mengembangkan pemahaman tata cara sholat dan mandi wajib yang
dilengkapi dengan gambar dengan tujuan agar dapat membantu peserta didik dalam
memahami materi tata cara sholat dan mandi wajib sekaligus menarik perhatian siswa dalam
belajar.

Hasil pengabdian ini juga sejalan dengan kegiatan serupa yang dilakukan oleh (Aulia et
al., 2024; Fajrin et al., 2024) yang meunjukkan bahwa pengetahuan terkait shalat dan mandi
wajib siswa sekolah dasar menjadi lebih baik. Juga secara umum mendukung hasil-hasil
positif kegiatan-kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan hasil yang baik (Henukh et
al., 2024; Hidayat et al., 2022; Hidayat & Fathurrahman, 2018; Jumiarni & Ekaputri, 2024;
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Munzir et al., 2023; Raharja et al., 2021). Adapun dokumentasi kegiatan disajikan pada
Gambar 1.
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Gambar 1. Dokumentasi kegiatan pengabdian kepada masyarakat

KESIMPULAN

Berdasarkan dari hasil kegiatan praktik tata cara mandi wajib dan tata cara sholat yang
benar bagi peserta didik di SDN 1 Dadakitan. Para peserta didik sangat antusias melihat
tahapan kegiatan pengabdian ini dan terbukanya wawasan dan keilmuan bagi peserta didik di
SDN 1 Dadakitan tentang praktik tata cara mandi wajib dan tata cara sholat yang benar yang
sesuai dengan tuntunan Rasulullah Saw.
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